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Kemampuan motorik halus anak perlu distimulasi sejak dini untuk menunjang 
kepercayaan diri dan kemandirian dalam melakukan kegiatan di sekolah maupun di 
rumah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak kelompok B melalui kegiatan finger painting cat tepung sagu di TK Islam Az-
Zahrah Palembang. Jenis metode yang digunakan metode PTK model Kemmis dan 
McTaggart. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi 
untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak dan dokumentasi untuk 
memperoleh informasi tertulis maupun dokumen, serta menangkap kejadian yang 
muncul pada pembelajaran. Subjek penelitian anak kelompok B2 berjumlah16 
orang terdiri dari 9 perempuan dan 7 laki-laki. Selanjutnya data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan finger painting yakni 
dengan rata-rata 53% pada siklus I dan meningkat 81% pada siklus II. Terbukti 
bahwa kegiatan finger painting melalui cat tepung sagu dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak usia dini. 
 
Abstract 
Children's fine motor skills need to be stimulated early on to support self-
confidence and independence in carrying out activities at school and at home. This 
study aims to improve the fine motor skills of children in group B through finger 
painting activities with sago flour paint at Az-Zahrah Islamic Kindergarten, 
Palembang. The type of method used is the PTK method, Kemmis and McTaggart 
model. The data collection instruments used were observation sheets to 
determine children's fine motor skills and documentation to obtain written 
information or documents, as well as capture events that arise in learning. The 
research subjects of group B2 children numbered 16 people consisting of 9 girls 
and 7 boys. Furthermore, the data were analyzed descriptively qualitatively and 
quantitatively. The results of the study showed an increase in children's fine motor 
skills through finger painting activities, namely with an average of 53% in cycle I 
and an increase of 81% in cycle II. It is proven that finger painting activities through 
sago flour paint can improve the fine motor skills of early childhood children. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemampuan motorik halus anak sangatlah penting untuk dikembangkan sejak dini dalam memudahkan 

anak melakukan kegiatan sehari hari. Menurut Arminawati et al. (2021), Kemampuan motorik halus adalah 
kemampuan untuk melakukan gerakan yang tearah dan terkontrol dengan baik, terutama pada bagian tangan dan 
jari, seperti menggenggam, atau mengancingkan. Menurut Strooband (2023) kemampuan motorik halus sejak dini 
sangat dibutuhkan dalam melakukan berbagai aktivitas (misalnya, memakai pakaian, makan, membuat kerajinan, 
dll.) Ini berarti dalam berbagai aspek kehidupan motorik halus anak sangatlah penting diamati. Ariani (2022), juga 
menambahkan bahwa secara umum masa muda adalah usia terbaik untuk menguasai keterampilan motorik. Oleh 
karena itu kemampuan motorik halus sangatlah penting karena meningkatkan kemampuan akademis sehingga lebih 
percaya dir dalam melakukan kegiatan di sekolah. 

Berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun (2014),  kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun meliputi 
menggambar sesuai ide, meniru bentuk, bereksplorasi dengan berbagai media, menggunakan alat tulis dengan 
benar, menggunting sesuai pola, menempel gambar dengan tepat, dan mengekspresikan diri melalui gerakan 
menggambar secara detail. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motorik halus anak yaitu gen, kemampuan 
fisik/kesehatan, lingkungan, pendidikan, nutrisi, dan dukungan sosial dari orang tua, guru dan teman. Anak mungkin 
frustasi ketika tidak mampu menyelesaikan tugasnya karena keterbatasan kemampuan motorik yang dimiliki, 
akhirnya dibantu oleh guru dan merasa tidak bisa mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Tentu ini berdampak bagi 
anak dalam  menyesuaikan diri secara sosial, emosional, dan akademis (Rozenboom, 2020). Oleh karena itu penting 
bagi guru untuk membantu mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak di sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi di Tk Islam Az-Zahrah Palembang, kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 
Merdeka Belajar yang menekankan pada capaian pembelajaran dan penguatan nilai-nilai pancasila. Guru sudah 
menerapkan kegiatan yang menstimulasi motorik halus anak namun, masih terdapat 10 dari 16 anak menunjukkan 
kemampuan motorik halus yang rendah. Hasil observasi ini membuktikan beberapa anak kesulitan koordinasi mata 
dan tangannya, kesulitan menempel dengan tepat, kesulitan menggunting sesuai dengan pola, dan kesulitan 
mengancingkan baju sendiri. Salah satu kegiatan yang bisa meningkatkan kemampuan motorik halus anak yakni 
finger painting. 

Motorik halus adalah aktivitas yang melibatkan otot-otot kecil (Ketemas & Puri, 2021). Untuk menstimulasi 
kemampuan motorik halus anak penting juga memilih kegiatan yang menarik minat dan menyenangkan bagi anak. 
NAEYC menyarankan pilih kegiatan dengan melibatkan tangan dan jarinya seperti melukis agar perkembangan 
motorik halusnya dapat berkembang secara optimal (Breuhl, 2020). Dalam kegiatan finger painting tidak adanya 
aturan tetapi bagaimana guru memotivasi dan mengajak anak berani mencobanya karena ketika jari anak 
menyentuh cat dan kertas yang dilukis membuat jari anak banyak bergerak. Dimana pada ujung jari anak terdapat 
sensor yang terhubung ke otak, sehingga ketika anak melukis, otaknya juga aktif bekerja mengkoordinasikan dan 
mengontrol gerakan jari-jarinya (Hanafi, 2022). Menurut Trivina et al. (2024), pembelajaran pada anak usia dini 
menekankan kepada kegiatan yang berorientasi pada gerak motorik melalui kegiatan bermain. Pada saat kegiatan 
finger painting anak bermain memilih warna yang ada sesuai minat anak itu sendiri.   

Menurut Suryawan et al. (2022), finger painting merupakan salah satu aktivitas seni melukis yang 
menggunakan tangan untuk menggambar objek pada media tertentu, sekaligus melatih kepekaan indra anak. 
Selanjutnya menurut Chantika et al. (2024), finger painting merupakan teknik menggambar dengan jari sebagai alat 
untuk mengaplikasikan cat pada kertas. Chayanti & Setyowati (2022), mengungkapkan bahwa kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir serta mengembangkan imajinasi, fantasi, dan kreativitas anak dalam 
mengekspresikan diri melalui seni lukis menggunakan gerakan jari. Selain itu, kelenturan jari-jemari berperan besar 
dalam mengoptimalkan motorik halus anak.  Finger painting tidak hanya meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak tetapi juga meningkatkan aspek lainnya. Az-zahra et al (2022) mengungkapkan kegiatan stimulasi memang 
sangat penting agar perkembangan motorik anak berkembang optimal dan tearah. Jadi, stimulasi membantu anak 
mengembangkan kemampuan fisik dan motorik dasar kegiatan di sekolah.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak meningkat setelah melakukan 
kegiatan finger painting seperti penelitian yang dilakukan oleh Wena et al. (2021), adanya peningkatan setiap siklus 
setelah dilakukan finger painting. Selanjutnya Wahyuningsih et al. (2023), mengungkapkan bahwa anak-anak 
antusias mengikuti kegiatan finger painting. Dengan seringnya koordinasi mata dan tangan anak dilatih akan 
mempermudah dalam melakukan aktivtas sehari-hari. Kegiatan finger painting terbukti berperan penting dalam 
perkembangan anak secara menyeluruh, tidak hanya. hanya pada motorik halus, tetapi juga pada berbagai aspek 
kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan penelitian terdahulu, peneliti menggunakan tepung sagu sebagai media 
alternatif yang lebih menarik dan menantang karena teksturnya yang unik dan lengket memberikan sensasi yang 
berbeda saat anak mengaplikasikannya pada permukaan kertas. Tepung sagu juga mudah didapatkan secara lokal, 
aman, dan ramah bagi anak-anak, mudah dibuat dan juga harganya terjangkau. Kegiatan ini juga bisa menjadi 
pengalaman baru dan dapat dijadikan sarana edukasi kepada anak bahwa tepung sagu bukan hanya bahan pangan, 
tetapi bisa jadi bahan belajar yang seru dan menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
usia dini. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas atau PTK. Model yang digunakan model Stephen Kemmis dan Taggart ada 4 langkah yakni 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Mustafa et al., 2022) (Gambar 1). Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan melibatkan kolaborasi antara guru dan peneliti untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran dikelas.  

 
 

Perencanaan  
 
 

       Refleksi Siklus I 
                                      
 

Observasi  
 
 

Perencanaan  
 
 

  Refleksi       Siklus II 
 
 

Observasi 
 
 

Perencanaan 
 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis M C Taggart  
 
Penelitian ini dilaksanakan di Tk Islam Az-Zahrah Palembang dengan subjek penelitian berjumlah 16 anak 

yaitu 9 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis untuk mengetahui 
ketuntasan belajar kelas b2 dari hasil kemampuan motorik halus anak. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (classroom action research) atau PTK. Menurut Carr & Kemmis dikutip (Asrori & Rusman, 
2020). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. 
Instrumen observasi dalam penelitian ini berupa rubrik yang telah dikembangkan dan tervalidasi sesuai tujuan 
penelitian. Validitas dan reliabilitas rubrik melalui penyesuaian teori dan uji coba, serta konsistensi pengamatan 
oleh peneliti.  Adapun berdasarkan indikator yang diteliti adalah membuat cat tepung sagu, meniru bentuk pola 
painting dengan 5 jari, dan melukis menggunakan 2 jari (ibu jari dan jari telunjuk). Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dengan rumus yang peneliti gunakan dalam mengetahui persentase tingkat ketuntasan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan finger painting cat tepung sagu sebagai berikut (Alawiyah & 
Parhaini, 2022).  

 

P =
F

N
×100 

P = Persentase ketuntasan belajar 
F = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Skor keseluruhan anak 
 

Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Anak 
No. Tingkat Ketuntasan Nilai Kriteria Penilaian 
1. 76-100% BSB Berkembang Sangat Baik 
2. 51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 
3. 26-50% MB Mulai Berkembang 
4. 1-25% BB Belum Berkembang 

(Depdiknas, 2010) dikutip oleh (Rahmawati et al., 2021)  

 
Keberhasilan dapat terlihat pada Tabel 1, apabila rata-rata kemampuan motorik halus anak masuk kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  yaitu >75%. Kriteria tersebut dibuat sesuai kesepakatan antara peneliti dan 
guru pamong. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pra Tindakan 

Sebelum memasuki siklus I peneliti mengetahui permasalahan yang ada dengan melakukan obsravasi awal. 
Dari hasil observasi terlihat rendahnya kemampuan motorik halus anak kelompok B2. Mereka belum bisa 
melakukan secara mandiri masih membutuhkan arahan dan bantuan guru dalam menggunakan kemampuan motorik 
halusnya, terutama menghasilkan karya finger painting yang baik dan rapi. Anak juga masih kesulitan 
mengkoordinasikan jari dan tangannya dengan bereksprimen membuat cat tepung sagu pertama kalinya. Karena 
biasanya menggunakan cat air/ acrylic sehingga menjadi pengalaman baru bagi anak kelas B2 di Tk Islam Az- Zahrah 
Palembang. Menurut Kurniasih & Ramadhini (2021), finger painting memberikan pengalaman langsung sehingga 
meningkatnya kelenturan dan kontrol terhadap jari-jemari anak. lebih lanjut Pradana (2020), mengungkapkan finger 
painting memunculkan rasa penasaran sehingga membuat anak tertarik melakukannya.  

 
Tabel 2. Kemampuan Motorik Halus anak Pra Tindakan 

 
No Kriteria 

Perkembangan 
Jumlah Presentasi 

1. BB 3 19% 
2. MB 11 69% 
3. BSH 2 12% 
4. BSB 0 0 
Jumlah 16 100 

 
Dari hasil data pada Tabel 2, didapatkan bahwa pra tindakan kemampuan motorik halus anak kelompok B 

cukup rendah, rata-rata keseluruhan 37% peneliti menentukan indikator persentase keberhasilan apabila mencapai 
75% capaian keberhasilan yang diperoleh oleh anak kelompok B2. Dari data pra siklus diperoleh kriteria belum 
berkembang ada 3 orang anak atau 19%, mulai berkembang sebanyak 11 orang anak atau 69%, dan berkembang 
sesuai harapan ada 2 orang anak atau 12%. Aspek motorik halus sangat dibutuhkan dalam melakukan segala 
kegiatan. Jika stimulus/rangsangan anak belum optimal maka, nantinya akan mempengaruhi kesiapan belajar anak 
(Arum et al., 2025). Sehingga lanjut pada siklus I karena hasil data masih cukup jauh dari indikator persentase 
keberhasilan yang telah ditetapkan.  

 
Siklus I 

Sebelum memulai tindakan siklus I peneliti terlebih dahulu membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) dan wali berdiskusi bersama guru kelas B2 tentang tema apa nantinya yang diterapkan ketika 
memulai pembelajaran. Peneliti dan guru memilih tema binatang dan sub tema binatang darat. Selama kegiatan 
berlangsung alat dan bahan sudah peneliti sediakan sebelumnya seperti, kertas, tisu/serbet, tepung sagu, pewarna 
makanan, sendok, air, lembar kerja, pensil, dsb. Peneliti juga menyusun lembar observasi dan rubrik penilaian 
kemampuan motorik halus anak dan membagi kelompok ketika membuat cat namun, anak akan bergantian dalam 
mencobanya agar lebih terfokus dalam proses penilaian. Hasil dari proses pemerolehan data siklus I ada kenaikan 
rata-rata mencapai sebesar 53% Terdapat 7 anak atau 43% masuk ke kategori mulai berkembang, dan 9 anak atau 
56% sudah mencapai kategori berkembang sesuai harapan. Pada siklus ini terlihat bahwa kemampuan motorik halus 
anak meningkat setelah kegiatan finger painting diterapkan. Dimana data yang diperoleh menunjukkan kenaikan 
sebesar 16 % dari tahap pra siklus ke siklus I. Namun, peneliti tetap melakukan tindakan pada siklus II dikarenakan 
data yang diperoleh tersebut masih belum mencapai >75%. 

 
 

  
Gambar 2. Kegiatan Membuat Cat Tepung Sagu Gambar 3. Kegiatan Finger Painting Cat Tepung Sagu 

 
Gambar 2 terlihat sebagian besar anak masih memerlukan arahan dan bimbingan guru saat melakukan 

kegiatan membuat cat dan Gambar 3 anak sudah bisa meniru melukis merak menggunakan 5 jari namun hanya 
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menggunakan 1 jari dan 2 jari saja (jari jempol dan jari telunjuk) walaupun sudah diberikan petunjuk oleh guru. Ada 
satu anak yang takut menyentuh cat karena teksturnya lengket berbeda dengan cat air biasa, sehingga peneliti ikut 
membantu anak dengan memberikan bimbingan dan mengarahkan anak untuk berani mencoba karena nantinya 
setelah hasil karya selesai anak bisa mencuci tangan. 

Setelah melaksanakan siklus I peneliti menemukan kekurangan dari proses penelitian yang dilakukan. 
Pertama, anak sudah mulai bosan dengan pembelajaran tema binatang darat, walaupun sub tema berbeda setiap 
pertemuan anak masih bosan karena binatang darat sudah sering dipelajari di sekolah dan sudah sering dilihat di 
sekitar. Kedua, anak bosan belajar menggunakan metode demonstrasi sehingga anak tidak begitu memperhatikan 
guru ketika menjelaskan materi sibuk fokus dengan dirinya sendiri, ketiga tekstur cat terlalu lengket membuat anak 
sulit untuk meratakan warnanya.  
 Melalui refleksi diatas, peneliti merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk dilaksanakan pada siklus II. 
Pada masalah pertama, peneliti memutuskan untuk menggunakan tema yang berbeda dari siklus I yaitu tema 
binatang air. Diharapkan anak lebih tertarik karena jarang dilihat dibandingkan hewan darat yang sudah sering 
dilihat dan dipelajari. Pada masalah kedua, peneliti akan menambahkan metode bernyanyi dan memberikan 
motivasi/reward pada setiap anak dalam melakukan kegiatan. Dan masalah ketiga, peneliti membuat cat tidak 
terlalu kental dari sebelumnya agar anak lebih mudah mengaplikasikannya. 
 

 
Siklus II 

Selanjutnya pada siklus II peneliti masih melaksanakan tindakan untuk kemampuan motorik halus anak 
dengan melakukan kegiatan finger painting cat tepung sagu dengan Tema “Binatang Air”. Peneliti menyusun lembar 
observasi, rubrik penilaian, dan menyiapkan pola gambar. Sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti membagi 
kelompok ketika anak membuat cat secara bergantian agar lebih terfokus dalam proses penilaian. Data hasil rata-
rata keseluruhan persentase kemampuan anak disiklus II ialah 81%. Ada peningkatan yang signifikan apabila 
dibandingkan siklus I. Capaian kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan finger painting di siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 28% apabila dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Angka persentase capaian kemampuan 
anak juga telah mencapai nilai rata-rata capaian yang peneliti tetapkan yaitu 75%. Pada siklus II tidak ada lagi anak 
yang berada di kategori mulai berkembang dan belum berkembang. Ada 3 anak atau 19% Kategori berkembang 
sesuai harapan, dan 13 anak atau 81%  kategori berkembang sangat baik. Pada siklus ke II ini anak sudah 
menunjukkan peningkatan signifikan. Dibuktikan dengan meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui 
kegiatan finger painting dengan cat tepung sagu dari saat pra siklus hingga siklus II. 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatan Membuat Cat Gambar 5. Kegiatan Finger Painting Cat Tepung Sagu 
 

 Pada Gambar 4 merupakan gabungan pertemuan di siklus II terlihat anak sudah bisa membuat cat 
mengaduk warnanya sampai merata secara mandiri dan Gambar 5 terlihat anak bersemangat menyelesaikan hasil 
karya finger painting secara mandiri dan rapi tanpa bantuan guru.  
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Tabel 3. Hasil Rekapitulasi  Kemampuan Motorik Halus Anak Pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Nama Tingkat Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Pra Tindakan Ket. Siklus I Ket. Siklus II Ket. 
1.  AKK 58 BSH 65 BSH 88 BSB 
2.  ANQ 42 MB 60 BSH 90 BSB 
3.  APM 33 MB 53 BSH 80 BSB 
4.  AZA 33 MB 58 BSH 85 BSB 
5.  KDS 25 BB 42 MB 80 BSB 
6.  KN 33 MB 52 BSH 82 BSB 
7.  MJK 33 MB 42 MB 70 BSH 
8.  MYA 33 MB 50 MB 80 BSB 
9.  MGK 33 MB 55 BSH 82 BSB 
10.  MRA 25 BB 43 MB 70 BSH 
11.  MZA 25 BB 40 MB 77 BSB 
12.  MA 33 MB 43 MB 72 BSH 
13.  MQ 50 MB 62 BSH 85 BSB 
14.  Sea 42 MB 57 BSH 83 BSB 
15.  DKA 42 MB 48 MB 80 BSB 
16.  SA 58 BSH 72 BSH 90 BSB 
 Rata-

Rata 
37% MB 53% BSH 81% BSB 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Motorik Halus Anak Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

Kriteria 
Perkembangan 

Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

BB 3 19% 0 0 0 0% 
MB 11 69% 7 44% 0 0% 
BSH 2 12% 9 56% 3 19% 
BSB 0 0 0 0 13 81% 

Jumlah 16 100 16 100 16 100 
 
Berdasarkan Tabel 3, pada saat sebelum dilaksanakannya tindakan yaitu pra siklus, pencapaian kemampuan 

motorik halus anak menunjukkan hanya sebesar 2 anak sebesar 12% yang dapat melakukan kegiatan secara 
mandiri. Untuk memperbaiki permasalahan tersebut, di siklus I peneliti menerapkan tindakan kegiatan finger 
painting cat tepung sagu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Setelah dilakukannya tindakan pada 
Siklus I anak mengalami peningkatan yaitu 7 anak (44%) mulai berkembang, 9 anak (56%) berkembang sesuai 
harapan. Sejalan dengan pendapat Ningrum et al. (2023), setiap tahapan pertumbuhan anak pada dasarnya sama, 
karena mereka adalah produk dari proses pematangan. Tetapi setiap anak tidak bisa disamakan prosesnya. Lanjut 
pada siklus II terjadi peningkatan signifikan yaitu 13 anak atau 81%. 

Pada kondisi pra siklus tingkat ketuntasan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan finger painting 
menggunakan cat tepung sagu terdapat  11 anak berada di kategori mulai berkembang dan 3 anak berada dikategori 
belum berkembang (Tabel 4). Hanya 2 anak yang termasuk kategori berkembang sangat baik. Tentu hasilnya belum 
sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Anak sangat tertarik dengan kegiatan finger painting 
ini hanya saja mereka masih sering membutuhkan bantuan dan petunjuk dalam melakukan kegiatan dikelas, masih 
banyak anak yang belajar mengkoordinasikan jari dan tangannya dalam menggunakan cat tepung sagu. Terlihat 
masih banyak anak yang kesusahan dikarenakan tekstur cat yang sedikit lengket dan juga sulit diratakan tidak 
seperti cat air/ cat akrilic yang biasa digunakan pada umumnya. Anak juga kesulitan ketika guru mengajak membuat 
cat sebelum melakukan kegiatan finger painting ini. Anak masih membutuhkan petunjuk dan bantuan guru dalam 
melakukannya. Ada yang kesulitan memegang sendok dengan baik sehingga lambat dalam proses mengaduk 
membuat warna cat belum merata, ada yang masih bingung sehingga harus selalu diberikan petunjuk dalam 
pembuatan cat secara berulang, ada yang takut kotor sehingga tidak mau menyentuh cat tersebut. Dan ini menjadi 
tugas bagi guru dan peneliti bagaimana agar anak ini tertarik untuk mencobanya. Berdasarkan data yang telah 
dipaparkan, kondisi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan tindakan intervensi, yakni meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melukis dengan jari (finger painting) menggunakan cat tepung sagu 
dengan sub tema yang berbeda setiap pertemuan sehingga menarik minat anak dan tidak membosankan. Menurut 
Evivani & Oktaria (2020), selain menyenangkan, kegiatan finger painting meningkatkan motorik halus anak karena 
melibatkan gerakan jari dan pergelangan tangan yang bersentuhan langsung dengan cat dan permukaan. Sejalan 
dengan hal tersebut, Savitri & Dwikayani (2022), berpendapat bahwa kemampuan motorik halus, yang berkembang 
melalui kegiatan memegang dan meraba sejak usia dini, sangat penting bagi anak. Melalui stimulasi yang tepat 
adalah kunci untuk anak mencapai tahap perkembangan motorik halus yang optimal.  



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(1), Pages 455-463 
 

 
Page 461 of 463 

Memasuki siklus I pada pertemuan 1-3 masih banyak anak yang membutuhkan arahan dan bimbingan dalam 
membuat cat tepung sagu yaitu ketika mencampurkan pewarna makanan dan dan mengaduknya. Beberapa anak 
telah menunjukkan kemampuan dalam kegiatan finger painting, seperti menghasilkan karya secara mandiri 
meskipun belum rapi karena anak terlalu banyak mencelupkan cat ditangannya. Sedangkan yang lainnya masih 
membutuhkan petunjuk dan bantuan dikarenakan ada anak yang belum mau mencelupkan tangannya ke cat karena 
tekstur cat yang lengket, ada yang membuat seadanya tidak berkreasi dengan hasil karyanya. 

Memasuki pertemuan 4 dan 5 sudah menunjukkan kemajuan dibandingkan pertemuan sebelumnya, sudah 
banyak anak yang bisa mengaduk cat secara mandiri walaupun masih ada anak yang memerlukan bantuan dalam 
meratakan warna cat. Untuk hasil karya finger painting anak sudah bisa menghasilkan karya yang rapi sesuai tema. 
Sehingga pada siklus I ini mengalami peningkatan dari pra siklus yaitu 7 anak (43%) berkategori MB, dan 9 anak 
(56%) berkategori BSH. Selama pertemuan I, peneliti dan kolaborator menemukan beberapa tantangan atau 
hambatan yang perlu diatasi, yaitu: pertemuan 4 menunjukkan anak mulai bosan dengan materi pembelajaran 
demonstrasi dengan tema binatang darat. Walaupun sub tema yang digunakan berbeda setiap harinya anak masih 
merasa bosan dikarenakan binatang darat sudah sering dipelajari di sekolah dan sudah sering dilihat di sekitar, 3 
anak tidak begitu memperhatikan guru ketika menjelaskan materi sibuk fokus dengan dirinya sendiri, kurangnya 
motivasi juga penyebab siklus I belum optimal. Saat kegiatan finger painting berlangsung, terlihat beberapa anak 
kurang bersemangat, tidak fokus lebih sibuk bermain dan bercerita sesama temannya. Karena tekstur cat yang 
lengket anak mengalami kesulitan ketika mengaduk cat sampai warnanya tercampur rata.  

Setelah siklus II dilakukan terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu 3 anak (19%) mencapai kriteria 
berkembang sesuai harapan dan 13 anak (81%) mencapai kriteria berkembang sangat baik. Pada siklus II terlihat 
anak sudah bisa melakukan kegiatan secara mandiri dan juga lebih semangat dalam menyelesaikan hasil karyanya 
sesuai contoh dan tema yang diberikan tanpa takut kotor dengan cat tepung sagu yang digunakan selama kegiatan 
berlangsung. Tentu ini hasil dari bimbingan, motivasi dari guru. Sebagaimana menurut Hurlock dan Elizabeth (1988) 
kemampuan motorik halus anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti, kesiapan belajar anak, kesempatan 
untuk berlatih, bimbingan, dan motivasi. Hasil belajar anak meningkat pada siklus II karena perbaikan kekurangan 
pada siklus I, dari 56% menjadi 81% dengan kategori berkembang sangat baik (Fahira et al., 2021). 

Kenaikan siklus I dan siklus II disebabkan kondisi dan pembelajaran yang menyesuaikan minat anak di kelas. 
Sebagaimana menurut Fahira et al. (2021), kemampuan motorik halus anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti, kesiapan belajar anak, kesempatan untuk berlatih, bimbingan, dan motivasi. Pada siklus II tema yang 
digunakan yaitu binatang air dan metode bernyanyi di sela-sela kegiatan, sehingga anak tidak bosan dengan 
pembelajaran yang dilakukan, guru yang selalu memotivasi anak agar berani mencoba, dan selalu membimbing serta 
memberikan bantuan pada anak dalam melakukan setiap kegiatan dikelas. Sehingga anak yang sebelumnya kurang 
semangat mengikuti kegiatan menjadi termotivasi dan terus berlatih sehingga hasil belajar anak meningkat pada 
siklus II karena perbaikan kekurangan pada siklus I, dari 56% menjadi 81% dengan kategori berkembang sangat 
baik.  Menurut Mauliyah (2022), menambahkan bahwa  semakin dini anak latihan dan mendapatkan stimulasi akan 
semakin baik pula perkembangan motoriknya yang mempengaruhi perkembangan lainnya, jika fisik anak terlatih 
anak akan mudah mencoba kegiatan lainnya untuk menambah pengetahuan. Kemampuan motorik halus anak 
meningkat karena kondisi peserta didik dan materi yang disampaikan guru menarik dan tidak membosankan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kegiatan finger painting cat tepung sagu dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B2 TK Islam Az-Zahrah Palembang. Kegiatan ini memiliki 
kelebihan tersendiri yaitu anak merasakan sentuhan atau tekanan jari-jari, sehingga membantu mengembangkan 
kemampuan motorik halus terutama mengontrol gerakan jari, mengembangkan koordinasi mata dan tangan, 
menjadi pengalaman baru bagi anak dalam mencoba mengekspresikan diri dan mengaplikasikan cat tepung sagu di 
permukaan kertas. Menurut Sari & Fitri (2022),  kegiatan finger painting ini menekankan pada penyelarasan antara 
mata dengan otot tangan anak serta kelenturan jari jemari anak.  Mauliyah (2022), menambahkan bahwa kegiatan 
ini juga menarik dan bervariasi. Menurut Soleha & Sjamsir (2022), kurangnya latihan dan kegiatan yang melibatkan 
motorik halus menjadi penyebab kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Melalui proses stimulasi yang 
berkelanjutan dapat membantu anak belajar meningkatkan kemampuan motorik halusnya dengan lebih baik. 
Dengan demikian, finger painting dapat melenturkan jari jemari anak sehingga membangun fondasi yang kuat untuk 
motorik halusnya dan memudahkan anak untuk melakukan kegiatan lainnya baik di kelas ataupun di rumah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, terbukti bahwa kegiatan finger painting efektif dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak di TK Islam Az-Zahrah Palembang. kemampuan motorik halus anak dapat 
meningkat melalui kegiatan finger painting menggunakan jari-jari tangannya serta mengajak anak membuat cat 
tepung sagu secara mandiri, belajar mengkoordinasikan jari-jari dan tangannya bagaimana cat agar tidak tumpah 
saat diaduk secara merata hingga mencapai kriteria ketuntasan sebesar 13 anak (81%) dengan kategori berkembang  
berkembang sangat baik (BSB) dan 3 anak (19%) kategori berkembang sesuai harapan. 
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